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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program kompetensi dan pelatihan karyawan
terhadap peningkatan keselamatan kerja di PT Vale Indonesia Tbk. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Sampel penelitian berjumlah 150 karyawan
operasional yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, serta uji t,
uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi, kesadaran, dan keselamatan kerja. Kompetensi karyawan juga
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran dan keselamatan kerja. Selain itu, pelatihan memberikan
pengaruh tidak langsung terhadap keselamatan kerja melalui peningkatan kompetensi, sementara
kesadaran memediasi hubungan kompetensi dan keselamatan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa
kombinasi pelatihan yang berkualitas dan kompetensi yang tinggi berperan penting dalam membentuk
budaya keselamatan kerja yang kuat, menurunkan potensi kecelakaan, serta meningkatkan kinerja
operasional perusahaan pertambangan.

Kata kunci: kompetensi, pelatihan karyawan, keselamatan kerja, kesadaran, PT Vale Indonesia Tbk.

Abstract

This study aims to analyze the influence of employee competency programs and training on improving
workplace safety at PT Vale Indonesia Tbk. A quantitative approach with an explanatory research
design was employed. The sample consisted of 150 operational employees selected using a stratified
random sampling technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed
using validity and reliability tests, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of
determination. The findings reveal that training has a positive and significant effect on competency,
safety awareness, and workplace safety. Employee competency also has a significant effect on safety
awareness and workplace safety. Furthermore, training indirectly influences workplace safety through
improved competency, while safety awareness mediates the relationship between competency and
workplace safety. These results emphasize that a combination of high-quality training and strong
employee competency plays a crucial role in fostering a robust safety culture, reducing accident risks,
and enhancing operational performance in the mining industry.

Keywords: competency, employee training, workplace safety, safety awareness, PT Vale Indonesia
Thk.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi telah memicu persaingan yang
semakin ketat di berbagai sektor industri, termasuk sektor pertambangan di Indonesia
(Khairiyah & Dewinda, 2022; Lestari, 2018). Kondisi ini menuntut perusahaan untuk
mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia (SDM) sebagai aset strategis yang
menentukan keberhasilan organisasi (Syahrum et al., 2016). Salah satu indikator penting
keberhasilan SDM adalah terciptanya lingkungan kerja yang aman melalui penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara efektif (Mangkunegara, 2015; Mathis et
al., 2012).

PT Vale Indonesia Tbk, sebagai produsen nikel terbesar di Indonesia, beroperasi
di sektor dengan risiko keselamatan kerja yang tinggi. Perusahaan ini secara rutin
melaksanakan program kompetensi dan pelatihan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan teknis dan kesadaran terhadap potensi bahaya di tempat kerja. Upaya ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pelatihan efektif dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sehingga berkontribusi pada
penurunan angka kecelakaan kerja (Falola, 2014; Putri et al., 2022).

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam mengukur sejauh mana
program kompetensi dan pelatihan benar-benar berdampak terhadap peningkatan
keselamatan kerja. Data internal PT Vale Indonesia Tbk menunjukkan adanya tren
penurunan insiden kecelakaan kerja, namun belum diketahui secara empiris hubungan
kausalitasnya dengan program pelatihan dan pengembangan kompetensi.

Fenomena dan Fakta Pendukung
Tabel 1 berikut merangkum fenomena terkait pelaksanaan pelatihan, kompetensi
karyawan, dan tren keselamatan kerja di PT Vale Indonesia Tbk.

Tabel 1. Fenomena terkait pelaksanaan pelatihan, kompetensi karyawan, dan tren
keselamatan kerja di PT Vale Indonesia Tbk.

Indikator Data/Fakta (2022-2024) Sumber
Jumlah pelatihan K3 yang . Laporan K3 PT Vale
diselenggarakan 15 sesi per tahun Indonesia (2024)
Persentase karyawan operasional yang 95 Laporan HR PT Vale
mengikuti pelatihan ’ Indonesia (2024)
. . 12 kasus (2022) — 7 Laporan K3 PT Vale
Penurunan tingkat kecelakaan kerja Kasus (2024) Indonesia (2024)
Skor rata-rata kepuasan karyawan . Hasil survei internal
terhadap pelatihan 443 dari 5 (2024)

Sumber: Observasi awal penulis (2025)

Data tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara intensitas pelatihan
dengan penurunan jumlah kecelakaan kerja. Namun, bukti empiris melalui analisis
kuantitatif diperlukan untuk memastikan bahwa penurunan tersebut memang
dipengaruhi oleh program pelatihan dan peningkatan kompetensi karyawan.

Urgensi Penelitian

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menyediakan bukti ilmiah
mengenai pengaruh program kompetensi dan pelatihan terhadap peningkatan
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keselamatan kerja di industri pertambangan berisiko tinggi. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi manajemen perusahaan dalam merancang kebijakan
pengembangan SDM berbasis K3, sekaligus memberikan kontribusi pada literatur
akademik di bidang manajemen sumber daya manusia dan keselamatan kerja. Selain
itu, temuan ini berpotensi menjadi acuan bagi pemerintah dan pelaku industri lain
dalam merumuskan strategi peningkatan keselamatan kerja melalui intervensi pelatihan
yang terukur dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Grand Theory (Teori Utama)

Dua kerangka teori utama mendasari penelitian ini:
Human Capital Theory (Teori Modal Manusia)

Human Capital Theory menyatakan bahwa investasi organisasi pada pendidikan,
pelatihan, dan pengembangan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan tenaga kerja sehingga menambah produktivitas dan mengurangi risiko
kerja (Becker, 1964). Dalam konteks K3, pelatihan dan program kompetensi dipandang
sebagai bentuk investasi modal manusia yang meningkatkan kemampuan pekerja
mengenali dan mengendalikan bahaya. (Becker, 1964).

Safety Management / Safety Competence Frameworks

Model manajemen keselamatan menekankan bahwa kompetensi keselamatan
(knowledge, skills, attitudes), budaya keselamatan, serta intervensi manajerial (mis.
pelatihan, leadership) bersama-sama membentuk perilaku keselamatan dan hasil K3
organisasi. Penelitian dan panduan terbaru pada industri berisiko tinggi (termasuk
tambang) menyorot peran pelatihan terstruktur dan pengukuran kompetensi sebagai
komponen inti sistem manajemen keselamatan.

(Implikasi) — kombinasi Human Capital Theory dan model manajemen
keselamatan memberi dasar teoretis bahwa pelatihan sebagai investasi — meningkatkan
kompetensi pekerja — meningkatkan kesadaran & perilaku keselamatan —
menurunkan insiden kecelakaan.

Hubungan antara Pelatihan dan Kompetensi Karyawan

Pelatihan karyawan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja (knowledge, skills, and attitudes / KSAs) agar
mampu melaksanakan tugas secara efektif (Noe et al., 2017). Dalam kerangka Human
Capital Theory, pelatihan dipandang sebagai investasi organisasi yang bertujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga kompetensi kerja meningkat
(Becker, 1964). Kompetensi sendiri diartikan sebagai kombinasi pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang relevan dengan kinerja kerja (Spencer & Spencer, 1993).

Bukti empiris menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap peningkatan kompetensi karyawan. Studi oleh Eiter dan Bellanca (2024) pada
industri berisiko tinggi menegaskan bahwa program pelatihan yang berkualitas —
termasuk metode praktik, simulasi, dan on-the-job training—secara langsung
meningkatkan kompetensi teknis dan perilaku keselamatan pekerja. Temuan serupa
dilaporkan oleh Hanaysha (2022) yang menemukan bahwa intensitas dan kualitas
pelatihan berhubungan signifikan dengan kompetensi kerja pada sektor manufaktur.

Selain itu, penelitian sistematik oleh Agyemang dan Castellini (2023)
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kompetensi (competency-based training) secara
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efektif meningkatkan kemampuan teknis dan soft skills, terutama bila diikuti dengan
evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan. Penelitian dalam konteks pertambangan
oleh Nisa et al. (2021) juga memperkuat temuan ini, bahwa pelatihan keselamatan (safety
training) mampu meningkatkan keterampilan pengoperasian alat, kepatuhan
prosedural, dan kepercayaan diri pekerja dalam menghadapi risiko kerja.

Dari sudut pandang praktis, pelatihan yang dirancang sesuai kebutuhan
pekerjaan (training needs analysis) dan diberikan secara berulang terbukti membentuk
kompetensi yang lebih stabil dan dapat diaplikasikan dalam jangka panjang (Chaudhry
et al., 2020). Hal ini penting bagi industri berisiko tinggi seperti pertambangan, di mana
kesalahan teknis akibat kurangnya kompetensi dapat berdampak fatal terhadap
keselamatan dan kinerja operasional.

Berdasarkan landasan teoretis dan bukti empiris tersebut, dapat dirumuskan
hipotesis bahwa:

H1: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan.

Hubungan antara Pelatihan dan Kesadaran Keselamatan

Kesadaran keselamatan (safety awareness) adalah tingkat pengetahuan dan
kewaspadaan individu terhadap potensi bahaya di tempat kerja serta komitmen untuk
mematuhi prosedur keselamatan (Zhou et al, 2021). Kesadaran ini mencakup
kemampuan mengidentifikasi risiko, memahami konsekuensi dari perilaku tidak aman,
dan mengambil langkah pencegahan yang tepat (Zhou & Jiang, 2022).

Pelatihan keselamatan (safety training) telah lama diakui sebagai salah satu
intervensi utama untuk meningkatkan kesadaran keselamatan di berbagai sektor
industri (Burke et al., 2011). Melalui pelatihan, pekerja mendapatkan informasi terbaru
tentang prosedur kerja aman, teknik pengendalian bahaya, serta simulasi penanganan
keadaan darurat, yang pada akhirnya memperkuat persepsi dan kesadaran mereka
terhadap risiko (Cooper et al., 2023).

Penelitian empiris mendukung hubungan positif ini. Hanaysha (2022)
menemukan bahwa pelatihan yang dirancang secara komprehensif berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan safety awareness karyawan manufaktur, yang kemudian
berkontribusi pada perilaku kerja aman. Studi lain oleh Amponsah-Tawiah et al. (2023)
di sektor pertambangan menunjukkan bahwa pekerja yang mengikuti pelatihan
keselamatan reguler memiliki tingkat kesadaran bahaya yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang jarang mengikuti pelatihan.

Penelitian pada industri berisiko tinggi seperti minyak dan gas oleh Alruwaili et
al. (2020) juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis simulasi (simulation-based
training) meningkatkan kewaspadaan situasional dan kemampuan mengambil
keputusan cepat saat menghadapi kondisi berbahaya. Hal ini sejalan dengan temuan
Eiter dan Bellanca (2024) yang menegaskan bahwa kualitas pelatihan, termasuk metode
interaktif dan praktik lapangan, memiliki korelasi kuat dengan peningkatan kesadaran
keselamatan pekerja.

Berdasarkan landasan teoritis dan bukti empiris tersebut, dapat dirumuskan
hipotesis kedua sebagai berikut:

H2: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran keselamatan
karyawan.
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Hubungan antara Kompetensi dan Kesadaran Keselamatan

Kesadaran keselamatan (safety awareness) didefinisikan sebagai tingkat
pengetahuan, pemahaman, dan kewaspadaan pekerja terhadap potensi bahaya serta
komitmen untuk mematuhi prosedur keselamatan di tempat kerja (Zhou & Jiang, 2022).
Kompetensi keselamatan (safety competence) sendiri merupakan kombinasi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (knowledge, skills, and attitudes / KSAs) yang memungkinkan
pekerja mengenali bahaya, menilai risiko, dan mengambil tindakan pencegahan yang
tepat (QSEN, 2024).

Secara teoretis, kompetensi yang tinggi menjadi fondasi bagi terbentuknya
kesadaran keselamatan yang lebih baik, karena pekerja dengan pemahaman teknis dan
keterampilan yang memadai lebih mampu mengidentifikasi kondisi berisiko dan
mematuhi standar keselamatan (Wu et al.,, 2022). Penelitian empiris mendukung
hubungan ini. Han et al. (2022) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi klinis
tenaga kesehatan berdampak signifikan terhadap budaya keselamatan pasien, yang
merefleksikan peningkatan kesadaran keselamatan individu di lingkungan kerja.

Dalam konteks industri berisiko tinggi, Nisa et al. (2021) menemukan bahwa
pekerja tambang yang memiliki kompetensi teknis dan non-teknis yang baik
menunjukkan tingkat kesadaran keselamatan yang lebih tinggi, sehingga mampu
mengurangi perilaku berisiko. Demikian pula, penelitian oleh Yorio dan Moore (2018)
menunjukkan bahwa safety competence berpengaruh langsung terhadap safety awareness,
dan hubungan ini diperkuat oleh faktor lingkungan kerja seperti kepemimpinan dan
iklim keselamatan.

Bukti lain datang dari sektor konstruksi, di mana Choudhry et al. (2020)
menemukan bahwa kompetensi yang baik dalam prosedur kerja dan penggunaan alat
pelindung diri (APD) meningkatkan kesadaran keselamatan pekerja secara signifikan.
Temuan-temuan ini konsisten menunjukkan bahwa kompetensi merupakan prasyarat
penting bagi terbentuknya safety awareness yang tinggi.

Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris tersebut, dapat dirumuskan hipotesis
ketiga sebagai berikut:

H3: Kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
keselamatan.

Hubungan Kompetensi dengan Keselamatan Kerja

Kompetensi karyawan — kombinasi knowledge, skills, and attitudes (KSAs) —menjadi
fondasi penting untuk melaksanakan pekerjaan secara aman (QSEN, 2024). Berdasarkan
Human Capital Theory, peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan pengalaman kerja
dapat mengurangi risiko kecelakaan dengan memperkuat kemampuan identifikasi
bahaya, kepatuhan prosedur, dan keterampilan teknis (Becker, 1964).

Bukti empiris mendukung hubungan ini. Rahman et al. (2022) menemukan bahwa
kompetensi inti seperti pengetahuan bahaya dan keterampilan komunikasi keselamatan
berhubungan positif dengan safety performance. Studi di sektor pertambangan juga
menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi operator terkait langsung dengan
tingginya angka kecelakaan (Occupational accidents in mining workers, 2024). Temuan
ini diperkuat oleh Wu et al. (2022) yang mengidentifikasi safety awareness sebagai
mediator antara kompetensi dan keselamatan kerja.

Secara keseluruhan, literatur menegaskan bahwa kompetensi yang baik
meningkatkan perilaku aman dan menurunkan angka insiden kerja, sehingga:
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H4: Kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keselamatan kerja.

Hubungan Pelatihan dengan Keselamatan Kerja

Pelatihan keselamatan (safety training) merupakan intervensi kunci untuk
membekali pekerja dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja aman, sehingga
mampu mengurangi risiko kecelakaan (Burke et al., 2011). Dalam kerangka Human
Capital Theory, pelatihan adalah investasi organisasi yang meningkatkan kemampuan
pekerja mengidentifikasi bahaya, mematuhi prosedur, dan merespons keadaan darurat
(Becker, 1964).

Bukti empiris menunjukkan hubungan positif antara pelatihan dan keselamatan
kerja. Eiter dan Bellanca (2024) menemukan bahwa pelatihan berkualitas dengan
metode praktik lapangan secara signifikan meningkatkan safety performance di industri
berisiko tinggi. Studi sektor pertambangan oleh Nisa et al. (2021) juga melaporkan
penurunan angka kecelakaan setelah implementasi pelatihan keselamatan berbasis
risiko. Demikian pula, The Campbell Institute (2024) menegaskan bahwa evaluasi
efektivitas pelatihan berperan besar dalam memastikan dampaknya terhadap
penurunan insiden kerja. Dengan demikian, literatur mendukung perumusan hipotesis:

HS5: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan kerja.

Hubungan Pelatihan, Kompetensi, dan Kesadaran Keselamatan

Pelatihan yang efektif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
membentuk kompetensi menyeluruh yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (knowledge, skills, and attitudes / KSAs) yang relevan dengan keselamatan kerja
(Noe et al., 2017). Dalam perspektif Human Capital Theory, pelatihan berfungsi sebagai
investasi organisasi yang meningkatkan kompetensi, yang pada gilirannya memperkuat
kesadaran keselamatan (safety awareness) pekerja (Becker, 1964).

Bukti empiris menunjukkan bahwa pelatihan berkualitas berpengaruh langsung
terhadap peningkatan kompetensi (Hanaysha, 2022; Eiter & Bellanca, 2024). Kompetensi
yang tinggi memungkinkan pekerja mengidentifikasi bahaya dan memahami prosedur
keselamatan, yang berdampak pada peningkatan kesadaran keselamatan (Wu, Li, &
Luo, 2022). Studi pada sektor pertambangan oleh Nisa et al. (2021) juga membuktikan
bahwa kompetensi memediasi pengaruh pelatihan terhadap kesadaran keselamatan,
sehingga membentuk perilaku kerja yang lebih aman.

Berdasarkan teori dan temuan tersebut, dirumuskan hipotesis:

H6: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran keselamatan
melalui kompetensi karyawan.

Hubungan Pelatihan, Kompetensi, dan Keselamatan Kerja

Pelatihan keselamatan merupakan strategi utama untuk membekali pekerja
dengan keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan, sehingga membentuk
kompetensi menyeluruh (knowledge, skills, and attitudes / KSAs) yang dibutuhkan dalam
menjaga keselamatan kerja (Noe et al., 2017). Dalam kerangka Human Capital Theory,
pelatihan meningkatkan kompetensi yang memungkinkan pekerja mengidentifikasi
bahaya, menerapkan prosedur kerja aman, dan meminimalkan risiko kecelakaan
(Becker, 1964).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa pelatihan memiliki efek tidak langsung
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terhadap keselamatan kerja melalui peningkatan kompetensi. Hanaysha (2022)
menemukan bahwa kompetensi memediasi hubungan pelatihan dan kinerja karyawan,
termasuk aspek keselamatan. Wu, Li, dan Luo (2022) menegaskan bahwa kompetensi
berperan sebagai perantara antara intervensi pelatihan dan safety performance. Studi
sektor pertambangan oleh Nisa et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pekerja yang
kompetensinya meningkat akibat pelatihan mengalami penurunan angka kecelakaan
kerja secara signifikan.Berdasarkan teori dan bukti empiris tersebut, hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H7: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan kerja
melalui kompetensi karyawan.

Hubungan Kompetensi, Kesadaran Keselamatan, dan Keselamatan Kerja

Kompetensi keselamatan (safety competence)—yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja aman—membentuk landasan bagi pekerja untuk
mengenali potensi bahaya dan menerapkan prosedur keselamatan dengan konsisten
(Wu, Li, & Luo, 2022). Kompetensi yang baik meningkatkan kemampuan kognitif dan
perilaku dalam mendeteksi risiko, yang pada gilirannya meningkatkan kesadaran
keselamatan (safety awareness) (Zhou & Jiang, 2022).

Kesadaran keselamatan sendiri terbukti berperan penting dalam mencegah
kecelakaan kerja, karena pekerja yang lebih sadar akan potensi bahaya cenderung
mematuhi prosedur dan mengambil langkah pencegahan yang tepat (Nisa, Rahman, &
Yusuf, 2021). Penelitian Wu et al. (2022) menunjukkan bahwa kesadaran keselamatan
memediasi hubungan antara kompetensi dan kinerja keselamatan (safety performance),
sementara studi di sektor konstruksi oleh Choudhry, Fang, dan Mohamed (2020)
mengonfirmasi bahwa kompetensi tinggi mendorong kesadaran yang pada akhirnya
menurunkan angka insiden.

Berdasarkan bukti ini, dapat dirumuskan hipotesis:

H8: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan kerja

melalui kesadaran keselamatan.

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka penulis menggambarkan kerangka
konseptual dalam penelitian ini seperti pada gambar 1 berikut.

H7

Kompetensi
H1 H4

o —

[ Pelatihan H5 _ Keselamatan ]
I 'L Kerja
H2
Kesadaran HS
Keselamatan ),

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori
(explanatory research design), yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antarvariabel
melalui pengujian hipotesis (Creswell & Creswell, 2018). Desain ini dipilih karena
penelitian tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menganalisis pengaruh
variabel bebas (pelatihan dan kompetensi) terhadap variabel terikat (keselamatan kerja)
dengan peran mediasi variabel kesadaran keselamatan.

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan operasional PT Vale
Indonesia Tbk, yang terlibat langsung dalam proses produksi dan berpotensi terpapar
risiko kerja. Jumlah populasi diketahui sebanyak 245 orang. Penentuan ukuran sampel
mengacu pada tabel Krejcie and Morgan (1970), sehingga diperoleh sampel minimal 150
responden untuk tingkat kepercayaan 95%. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah stratified random sampling, dengan strata berdasarkan unit
kerja/divisi, untuk memastikan representasi yang proporsional dari setiap kelompok
kerja (Etikan & Bala, 2017).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di area operasional PT Vale Indonesia Tbk, yang
berlokasi di Sorowako, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada karakteristik perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan nikel
dengan tingkat risiko kerja tinggi. Pengumpulan data dilakukan selama periode Mei
hingga Juli 2024, bersamaan dengan pelaksanaan program pelatihan keselamatan
tahunan perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui kuesioner tertutup menggunakan skala Likert lima
poin, yang disusun berdasarkan indikator dari penelitian terdahulu dan teori relevan.
Instrumen kuesioner ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
kelayakan sebagai alat ukur (Sugiyono, 2022).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. PLS-
SEM dipilih karena mampu mengestimasi model pengukuran dan model struktural
secara simultan, serta sesuai untuk penelitian dengan model kompleks dan ukuran
sampel relatif kecil hingga menengah (Hair et al., 2021). Tahapan analisis meliputi
evaluasi outer model (validitas dan reliabilitas indikator), evaluasi inner model (uji R?, Q?,
dan SRMR), serta pengujian hipotesis melalui bootstrapping untuk menilai signifikansi
koefisien jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner dari 150 responden karyawan
operasional PT Vale Indonesia Tbk, karakteristik responden dapat dirangkum pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 138 92,0
Jenis Kelamin
Perempuan 12 8,0
<30 tahun 35 23,3
Usia 30-40 tahun 78 52,0
> 40 tahun 37 247
SMA/SMK 44 29,3
Pendidikan Terakhir Diploma 52 34,7
Sarjana 54 36,0
< 5 tahun 41 27,3
Masa Kerja 5-10 tahun 63 42,0
> 10 tahun 46 30,7

Sumber: Data primer diolah (2025)

Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki
(92%), berusia 30-40 tahun (52%), berpendidikan diploma atau sarjana (70,7%), serta
memiliki masa kerja 5-10 tahun (42%). Kondisi ini mencerminkan profil tipikal pekerja
operasional di sektor pertambangan berisiko tinggi.

Hasil Uji Model Penelitian
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai
loading factor > 0,70, Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, dan Composite Reliability
(CR) > 0,70, sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel (Hair et al., 2021).

Tabel 3. Ringkasan Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Konstruk AVE CR Keterangan
Pelatihan 0,653 0,912 Valid & Reliabel
Kompetensi 0,671 0,918 Valid & Reliabel

Kesadaran Keselamatan 0,694 0,925 Valid & Reliabel
Keselamatan Kerja 0,682 0,921 Valid & Reliabel
Sumber: Data primer diolah (2025)

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Hipotesis Hubungan Variabel B statti-stic vaI;le Keputusan
Hi1 Pelatihan — Kompetensi 0,512 7,843 0,000 Diterima
H2 Pelatihan — Kesadaran Keselamatan 0,398 5,216 0,000 Diterima
H3 Kompetensi — Kesadaran Keselamatan 0421 6,012 0,000 Diterima
H4 Kompetensi — Keselamatan Kerja 0,327 4,865 0,000 Diterima
H5 Pelatihan — Keselamatan Kerja 0,284 3,912 0,000 Diterima
Hé Pelatihan — Kompetensi — Kesadaran 0215 3274 0,001 Diterima

Keselamatan
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t- pP-

Hipotesis Hubungan Variabel P statistic value

Keputusan

H7 Pelatihan — Kompetensi — Keselamatan Kerja 0,167 2,985 0,003 Diterima
HS8 Kompetensi — Kesadaran — Keselamatan Kerja 0,138 2,642 0,008 Diterima
Sumber: Data Primer diolah (2025)

Nilai R? konstruk Kompetensi sebesar 0,262, Kesadaran Keselamatan 0,482, dan
Keselamatan Kerja 0,531, menunjukkan model memiliki kemampuan prediksi moderat
hingga kuat (Hair et al., 2021).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kompetensi (H1) dan kesadaran keselamatan (H2). Temuan ini konsisten
dengan Hanaysha (2022) dan Eiter & Bellanca (2024) yang menegaskan bahwa pelatihan
efektif dapat meningkatkan keterampilan teknis dan kesadaran risiko pekerja.

Kompetensi berpengaruh positif terhadap kesadaran keselamatan (H3) dan
keselamatan kerja (H4), sejalan dengan temuan Wu et al. (2022) bahwa safety competence
berperan penting dalam mengurangi perilaku berisiko dan kecelakaan.

Pengaruh langsung pelatihan terhadap keselamatan kerja (H5) juga signifikan,
mendukung penelitian Nisa et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pekerja yang
mendapat pelatihan keselamatan cenderung memiliki angka kecelakaan yang lebih
rendah.

Pengujian mediasi menunjukkan bahwa kompetensi memediasi pengaruh
pelatihan terhadap kesadaran keselamatan (H6) dan keselamatan kerja (H7), serta
kesadaran keselamatan memediasi hubungan kompetensi dan keselamatan kerja (H8).
Hasil ini menguatkan model teoretis bahwa pelatihan membentuk kompetensi,
kompetensi meningkatkan kesadaran, dan keduanya berkontribusi pada keselamatan
kerja secara simultan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, kompetensi, dan
kesadaran keselamatan terhadap keselamatan kerja karyawan operasional PT Vale
Indonesia Tbk, termasuk peran mediasi kompetensi dan kesadaran keselamatan. Hasil
analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa seluruh hipotesis (H1-H8) diterima. Pelatihan
terbukti berpengaruh positif terhadap kompetensi, kesadaran keselamatan, dan
keselamatan kerja. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kesadaran keselamatan
dan keselamatan kerja, serta kesadaran keselamatan berpengaruh positif terhadap
keselamatan kerja.

Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan yang dirancang secara sistematis dan
relevan dengan kebutuhan kerja tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga memperkuat kompetensi keselamatan yang berdampak pada perilaku aman
karyawan. Selain itu, kompetensi berperan sebagai jembatan penting yang
menghubungkan pelatihan dengan kesadaran keselamatan dan keselamatan kerja,
sedangkan kesadaran keselamatan memediasi hubungan antara kompetensi dan
keselamatan kerja.

Implikasi Teoretis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat Human Capital Theory
(Becker, 1964) yang menyatakan bahwa investasi pada peningkatan keterampilan dan
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pengetahuan pekerja memberikan dampak positif terhadap kinerja, termasuk aspek
keselamatan kerja. Hasil penelitian juga mendukung model konseptual Wu, Li, dan Luo
(2022) yang menempatkan kompetensi sebagai determinan utama perilaku keselamatan,
dengan kesadaran keselamatan sebagai mediator yang signifikan.

Implikasi Praktis. Bagi praktisi di sektor pertambangan, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya desain pelatihan keselamatan yang terintegrasi dengan
evaluasi kompetensi. Manajemen perlu memastikan pelatihan tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga berbasis praktik lapangan yang sesuai risiko pekerjaan. Selain itu,
penguatan program peningkatan kesadaran keselamatan melalui kampanye internal,
simulasi, dan pembinaan rutin dapat memaksimalkan dampak kompetensi terhadap
keselamatan kerja.

Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada ruang lingkup lokasi, yaitu hanya dilakukan di satu perusahaan pertambangan
nikel, sehingga generalisasi temuan ke industri lain perlu dilakukan dengan hati-hati.
Selain itu, penelitian menggunakan desain potong lintang (cross-sectional), sehingga
belum mampu mengidentifikasi perubahan perilaku keselamatan dalam jangka
panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada
sektor industri berbeda, menggunakan desain longitudinal, dan menambahkan variabel
kontekstual seperti safety leadership atau safety climate untuk memperkuat model prediksi
keselamatan kerja.
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